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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada 

materi aritmetika sosial, 2) Mendeskripsikan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa pada materi aritmetika sosial. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan metode penelitian deskriptif. Informan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII-A yang 

berjumlah 17 orang. Data dianalisa dengan langkah-langkah yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ada siswa yang belum mempau 

mengidentifikasi data yang diketahui dan data yang ditanya pada soal, siswa belum mampu merumuskan 

permasalahan atau menyusun model matematika, siswa belum mampu menerapkan strategi dalam 

menyelesaikan permasalahan aritmetika sosial serta siswa belum mampu menafsirkan atau mempresentasikan 

hasil akhir yang diperoleh. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

masih rendah dan siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal terkait permasalahan aritmetika sosial. Hal 

ini karena, siswa masih belum memahami soal dan cara merumuskan atau menyusun suatu model matematika 

dari permasalahan kontekstual. Selanjutnya, siswa masih belum mampu menerapkan strategi yang digunakan 

dalam menyelesaikan permasalahan. Peneliti menyarankan agar guru mata pelajaran matematika lebih 

memperhatikan lagi perkembangan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika serta siswa 

dibiasakan dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah. 

 

Kata Kunci: : Matematika; kemampuan pemecahan masalah; aritmetika sosial  

 

1. PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, serta mempunyai 

peran penting dalam berbagai disiplin ilmu. Menurut 

Pujiadi (2016:7) “Matematika merupakan suatu ilmu 

yang penting dalam kehidupan bahkan dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan”. Matematika 

dengan hakikatnya sebagai suatu kegiatan manusia 

melalui proses yang aktif, dinamis, dan generatif, 

serta sebagai pengetahuan yang terstruktur, 

mengembangkan sikap berpikir kritis, objektif, dan 

terbuka menjadi sangat penting untuk dimiliki siswa 

dalam menghadapi perkembangan iptek yang terus 

berkembang.  

Dalam setiap aspek kehidupan manusia dalam 

menyediakan berbagai kebutuhannya akan selalu 

mengarah pada penggunaan ilmu matematika, 

misalnya dalam aktivitas menghitung dan mengukur. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Hendriana dan 

Soemarmo (2016:1) menyatakan bahwa setiap orang 

dalam kegiatan hidupnya akan terlibat dengan 

matematika, mulai dari yang sederhana sampai pada 

bentuknya yang kompleks, misalnya menghitung dan 

membilang dua contoh kegiatan matematika rutin dan 

sederhana yang hampir dikerjakan oleh setiap orang. 

Artinya, permasalahan terkait matematika tidak 

hanya dihadapi oleh orang dewasa, tetapi siswa yang 

sedang sekolah juga menghadapi masalah dalam 

lingkungan belajarnya. Misalnya, permasalahan 

berupa soal matematika yang tidak dapat diselesaikan 

dengan mudah oleh siswa. Kemudian, mengaplikasi 

pengetahuan yang dimilikinya dalam memecahkan 

permasalahan sehari-hari terkait matematika. Hal 

inilah yang menjadi salah satu dasar mengapa ilmu 

matematika menjadi perhatian dalam setiap 

kurikulum di sekolah dan selalu diajarkan kepada 

siswa dalam setiap jenjang pendidikan mulai dari 

jenjang pendidikan dasar sampai ke jenjang 

pendidikan tinggi.  

Salah satu fokus utama kemampuan yang 

harus dikuasai siswa pada mata pelajaran matematika 

adalah kemampuan pemecahan masalah. Lencher 

dalam Hartono (2014:2) menyatakan bahwa masalah 

matematika merupakan soal matematika yang strategi 

penyelesaiannya tidak langsung terlihat, sehingga 

dalam penyelesaiannya memerlukan keterampilan 
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pengetahuan dan keterampilan serta pemahaman yang 

telah dipelajari sebelumnya. Dalam hal ini, setiap 

siswa diharapkan mampu berperan sebagai pemecah 

masalah yang handal untuk dapat mempertahankan 

kehidupannya. Kemampuan pemecahan masalah 

matematika merupakan kemampuan dimana siswa 

berupaya mencari jalan keluar yang dilakukan dalam 

mencapai tujuan, juga memerlukan kesiapan, 

kreativitas, pengetahuan dan kemampuan serta 

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, kemampuan pemecahan masalah matematika ini 

harus terus dilatih dan ditekankan kepada siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah matematika 

penting untuk dimiliki oleh siswa karena tuntutan 

akan kemampuan pemecahan masalah selalu 

dipertegas dalam setiap kurikulum yang ada sebagai 

kompetensi dasar yang harus dikembangkan dan 

diintegrasikan pada sejumlah materi yang sesuai. 

Pentingnya penguasaan kemampuan pemecahan 

masalah matematika, menjadikan kemampuan 

pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan 

umum pengajaran matematika. Penyelesaian masalah 

yang meliputi metode, prosedur, dan strategi 

merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum 

matematika. Artinya, siswa perlu dilatih dan 

dibiasakan untuk menyelesaikan soal-soal pemecahan 

masalah matematika.  

Pada kenyataannya, kemampuan pemecahan 

masalah matematika belum dikuasai oleh siswa. 

Banyak siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan 

soal-soal pemecahan masalah dan cenderung hanya 

senang dengan soal-soal yang sama persis dengan 

contoh soal yang diberikan oleh guru. Oleh karena 

itu, siswa cenderung mengabaikan soal-soal yang 

tidak dapat langsung diselesaikan dengan prosedur 

penyelesaian yang sesuai dengan contoh, akan tetapi 

perlu pemahaman, perencanaan dan strategi lain 

dalam menyelesaikan. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

peneliti laksanakan di SMP Negeri 1 Luahagundre 

Maniamolo pada tanggal 30 September 2020 

diperoleh informasi bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa khususnya pada materi 

aritmetika sosial masih rendah. Siswa cenderung 

menghindari soal-soal yang berbentuk pemecahan 

masalah, terutama soal-soal yang membutuhkan 

pemahaman, analisis, kreatif dan tidak langsung ada 

prosedur yang dapat digunakan. Selain itu, siswa 

kesulitan mengubah soal cerita ke dalam kalimat 

matematika (model matematika) dan kurang teliti 

dalam melakukan perhitungan sehingga sering kali 

jawaban akhir yang diperoleh salah. Selanjutnya, 

siswa-siswa ini tidak ada usaha atau inisiatif untuk 

mengulang dan berlatih menyelesaikan soal-soal 

permasalahan matematika. 

Selanjutnya, khusus pada materi aritmetika 

sosial, siswa kesulitan dalam memahami soal 

sehingga siswa tidak menuliskan yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal misalnya harga pembelian, 

harga penjualan, keuntungan, diskon dan lainnya. 

Siswa masih kebingungan dalam memilih rumus atau 

prosedur penyelesaian yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan soal. Apalagi jika dalam soal 

aritmetika tersebut data yang diketahui terbatas dan 

yang harus dicari nilainya banyak, sehingga siswa 

kebingungan mana nilai yang harus diselesaikan 

terlebih dahulu. 

Permasalahan terkait kemampuan pemecahan 

masalah tersebut pada materi aritmetika sosial, jika 

diabaikan akan berdampak pada prestasi belajar 

matematika siswa serta cara berpikir siswa dalam 

menyelesaikan suatu masalah sehari-hari dengan 

menggunakan konsep ilmu matematika. Oleh karena 

itu, perlu suatu upaya dalam mengatasi dan 

meminimalisir permasalahan tersebut, namun 

sebelumnya perlu dianalisis sejauh mana tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

dan kesulitan yang sering dialami saat menyelesaikan 

soal-soal kemampuan pemecahan masalah. 

Sejalan dengan penelitian Fitria (2018) dengan 

judul penelitian “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Pada Materi Aritmatika 

Sosial Kelas VII SMP dalam Pembelajaran 

Matematika”. Dari hasil analisis diperoleh deskripsi 

kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 

sebagai berikut : 1) kemampuan pemecahan masalah 

SR kurang baik karena masih banyak indikator 

pemecahan masalah yang belum terpenuhi. 2) 

kemampuan pemecahan masalah SS sudah tergolong 

baik. Karena sebagian besar dari indikator pemecahan 

masalah sudah terpenuhi. Sedangkan kemampuan 

pemecahan masalah ST sudah sangat baik. Karena 

semua indikator pemecahan masalah sudah terpenuhi. 

Kemudian Fatmala, Saringsih dan Zhanty (2020) 

dengan judul penelitian “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Kelas 

VII Pada Materi Aritmetika Sosial”. Memperoleh 

kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

siswa masih tergolong rendah. Banyak siswa masih 

keliru dalam indikator memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan 

penyelesaian, dan memeriksa kembali jawaban. Hal 

tersebut disebabkan karena siswa masih belum 

terbiasa mengerjakan soal-soal pemecahan masalah 

sehingga siswa mendapatkan kesulitan dalam 

memahami setiap soal tersebut, siswa banyak yang 

keliru dalam melakukan perhitungan penyelesaian 

masalah, selain itu siswa rata-rata tidak memeriksa 

kembali jawaban yang telah dibuat. Siswa perlu 

sering dilatih untuk mengerjakan soal-soal 

pemecahan masalah agar kemampuan pemecahan 

masalah mereka bisa meningkat, siswa diharapkan 

akan lebih teliti dalam memahami permasalahan, 

menentukan jawaban, serta memeriksa kembali 

jawaban yang telah dibuatnya. Oleh karena itu 

peneliti berkeinginan untuk melaksanakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 

mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa pada materi aritmetika sosial. 

Penelitian tersebut dengan judul “Analisis 
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Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Pada Materi Aritmetika Sosial Kelas VII SMP Negeri 

1 Luahagundre Maniamolo Tahun Pembelajaran 

2020/2021”. 

 

2. METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan penelitian deskriptif. Rukajat 

(2018:1) menyatakan bahwa jenis penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

menggambarkan fenomena yang terjadi secara nyata, 

realistik, aktual, nyata dan pada saat ini, karena 

penelitian ini untuk membuat deskripsi, gambaran 

atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 

fenomena yang diselidiki. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dipahami oleh subyek 

penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, secara holistik dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memamfaatkan berbagai metode ilmiah. Menurut 

Creswell dan Clark dalam Lestari dan Yudhanegara 

(2017:3) “Penelitian kualitatif adalah  metode-metode 

untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang 

oleh sejumlah individu atau sekolompok orang 

dianggap berasal dari masalah sosial atau 

kemanusiaan”.  

Tujuan penelitian dengan jenis kualitatif 

adalah menggambarkan secara sistematis fakta dan 

karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara 

tepat. Peneliti memilih jenis penelitian kualitatif 

karena ingin menyajikan data secara sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa dengan cara melakukan 

memberikan tes dan wawancara. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Luahagundre Maniamolo yang terletak di desa 

Hilinamoniha Kecamatan Luahagundre Maniamolo 

Kabupaten Nias Selatan. Peneliti memilih tempat 

penelitian ini karena sesuai dengan studi pendahuluan 

diperoleh informasi bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa masih rendah. Siswa 

cenderung menghindari soal-soal yang berbentuk 

pemecahan masalah, terutama soal-soal yang 

membutuhkan pemahaman, analisis, kreatif dan tidak 

langsung ada prosedur yang dapat digunakan.  

Data yang digunakan adalah data yang 

diperoleh oleh peneliti dilapangan melalui pemberian 

tes dan wawancara kepada siswa. Pada dasarnya data 

merupakan sekumpulan informasi atau juga 

keterangan-keterangan dari suatu hal yang diperoleh 

dengan melalui pengamatan atau juga pencarian ke 

sumber-sumber tertentu. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jenis data primer. 

Menurut Sugiyono (2012:139) “Data primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data”. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dan hasil 

wawancara siswa. Sumber data adalah subjek 

darimana data dapat diperoleh berupa orang, tempat 

dan simbol. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Luahagundre 

Maniamolo yang berjumlah 17 orang. 

Analisis data merupakan hal yang kritis dalam 

proses penelitian  kualitatif. Analisis digunakan untuk 

memahami hubungan dan konsep dalam data 

sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan 

dievaluasi.  Proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil tes sehingga 

dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. Data kualitatif dari hasil analisa 

studi dokumen, dan hasil tes yang dideskripsikan 

dengan cara merangkum dan menyimpulkan. 

Sugiyono (2012:247) menyatakan bahwa ada 

beberapa elemen penting dalam analisis data yang 

penting dalam analisis data kualitatif yang perlu terus 

diingat oleh setiap peneliti dalam melakukan kegiatan 

analisis data adalah sebagai berikut:  

1. Reduksi data  
Data yang diperoleh peneliti di lapangan jumlahnya 

cukup banyak, untuk memilih, memusatkan 

perhatian, menyederhanakan, mengabstraksikan serta 

mentransformasikan data yang muncul dari hasil 

pengamatan. Menurut Sugiyono (2012:247) 

mereduksi data berarti “merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 

data yang direduksi akan memberikan gambaran yang 

jelas dan mempermudah peneliti untuk 

mengumpulkan data selanjutnya, dan mencari bila 

diperlukan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

2. Penyajian data  
Data penelitian yang telah dikumpulkan dan 

direduksi oleh peneliti, maka langkah selanjutnya 

adalah menyajikan data tersebut. Dalam penelitian, 

penyajian data dapat dilakukan dalam beberapa 

bentuk misalnya dalam bentuk tabel, grafik, diagram, 

gambar dan lainnya. Penyajian data merupakan 

mekanisasi yang dipergunakan dalam sebuah laporan 

penelitian untuk menyajikan rangkaian angka 

numerik agar mudah dibaca. Penyajian data tentang 

kemampuan pemecahan masalah masalah matematika 

siswa yang diarahkan agar data hasil reduksi 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 

sehingga makin mudah dipahami. Langkah ini akan 

memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi 

dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya. Pada 

langkah ini, dimana peneliti berusaha menyusun data 

yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat 

disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Prosesnya 

dapat dilakukan dengan cara menampilkan dan 

membuat hubungan antar fenomena yang ada untuk 

memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang 
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perlu ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan 

penelitian.  

3. Menarik kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 

temuan baru yang belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih belum jelas sehingga diteliti 

menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal, 

hipotesis atau teori. Dalam menarik kesimpulan harus 

sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan dan 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

(Sugiyono, 2012:252). Peneliti mencari makna data 

yang telah terkumpul dan kemudian memberikan 

makna, tafsiran, argumen, membandingkan data dan 

mencari hubungan antara satu komponen dengan 

komponen-komponen yang lainnya  sehingga dapat 

ditarik suatu kesimpulan yang tepat dan akurat. 

Kesimpulan penelitian ini ditarik berdasarkan hasil 

analisis tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan wawancara. 

Menurut Sugiyono (2012:270) uji keabsahan 

data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 

credibility, transferability, dependability, dan 

confirmability. Teknik pengecekan keabsahan data, 

yaitu menggunakan triangulasi. Triangulasi 

merupakan teknik pengecekan data dengan 

membanding data yang sudah ada dengan berbagai 

sumber. Menurut Wiliam Wiersman dalam Sugiyono 

(2012:273), “Triangulasi diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagi cara, dan berbagai waktu”. Triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 

waktu.  Tetapi, dalam penelitian ini, peneliti hanya 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik.  

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji 

kredibilitas data dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama tetapi dengan cara dan metode 

yang berbeda. Data yang diperoleh dianalisis peneliti 

dengan menghasilkan suatu kesimpulan. Triangulasi 

teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. 

 

3. PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Luahagundre Maniamolo yang terletak di desa 

Hilinamoniha Kecamatan Luahagundre Maniamolo 

Kabupaten Nias Selatan. Informan penelitian adalah 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Luahagundre 

Maniamolo yang terdiri dari 17 orang. Sebelum 

melaksanakan penelitian, terlebih dahulu peneliti 

menyiapkan instrumen penelitian yaitu kisi-kisi tes, 

tabel pembobotan tes, naskah tes, dan kunci jawaban 

tes kemampuan pemecahan masalah serta pedoman 

wawancara. Setelah itu, peneliti melakukan validasi 

instrumen penelitian kepada 3 (tiga) orang dosen 

validator dari program studi Pendidikan Matematika. 

Hasil validasi instrumen tersebut diperoleh 

kesimpulan bahwa tes kemampuan pemecahan 

masalah dan pedoman wawancara yang peneliti susun 

dinyatakan layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

Tahap selanjutnya, peneliti mengurus surat 

izin penelitian dan pada hari Kamis tanggal 22 April 

2021 peneliti meminta izin kepada kepala sekolah 

untuk dapat melaksanakan penelitian. Kegiatan 

pembelajaran di SMP Negeri 1 Luahagundre 

Maniamolo sudah aktif dilaksanakan seperti biasanya 

yaitu setiap hari Senin – Sabtu mulai pukul 07.15 – 

12.30 wib. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

sesuai dengan protokol kesehatan yaitu memakai 

masker, mencuci tangan dan menggunakan 

handsanitizer sebelum masuk ke ruang kelas serta 

menjaga jarak dan menghindari kerumunan. 

Salah satu instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Peneliti melaksanakan penelitian dengan mematuhi 

protokol kesehatan. Sebelum peneliti memberikan 

soal tes kepada siswa, terlebih dahulu peneliti 

menjelaskan tujuan kedatangan peneliti kepada siswa 

dan bagaimana kegiatan yang akan dilaksanakan 

selama penelitian berlangsung. Setelah tes selesai 

dikerjakan oleh siswa, maka peneliti mengumpulkan 

lembar jawaban siswa dan membawanya ke rumah 

untuk dikoreksi.  

Berdasarkan hasil analisis lembar jawaban 

siswa pada tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika, dapat disimpulkan bahwa siswa masih 

ada yang belum mampu mengidentifikasi data yang 

diketahui dan data yang ditanya, siswa masih ada 

yang belum mampu merumuskan masalah atau 

menyusun model matematika, siswa masih ada yang 

belum mampu menerapkan strategi penyelesaian 

masalah dan menginterprestasikan hasil akhir yang 

diperoleh. 

Tabel 4.1 

Reduksi Hasil Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa 

No 
Indikator 

KPMM 

Nomor Soal 
Jlh  

Persen

tase 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

Mengidentif

ikasi unsur-

unsur yang 

diketahui, 

ditanyakan 

dan 

kecukupan 

unsur yang 

diperlukan 

12 8 7 5 5 8 10 8 8 8 79 
46,47

% 

2 Merumuska

n masalah 

matematik 

atau 

menyusun 

model 

matematik 

10 8 6 4 4 6 6 5 5 7 61 
35,88

% 

3 Menerapkan 

strategi 

untuk 

penyelesaia

n masalah. 

4 3 4 2 2 5 5 3 3 3 34 20% 

4 Menjelaska

n atau 

menginterpr

3 3 5 3 3 5 2 2 2 2 30 
17,65

% 
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No 
Indikator 

KPMM 

Nomor Soal 
Jlh  

Persen

tase 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

estasikan 

hasil 

penyelesaia

n masalah 

Sumber: Peneliti, 2021. 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, indikator 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 

ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan 

mencapai 46,47%, indikator merumuskan matematik 

atau menyusun model matematik mencapai 35,88%, 

indikator menerapkan strategi untuk penyelesaian 

masalah mencapai 20% dan indikator menjelaskan 

atau menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah 

mencapai 17,65%. Untuk lebih jelas persentase 

pencapaian indikator kemampuan pemecahan 

masalah tersebut disajikan pada diagram berikut ini. 

Gambar 4.1 

Persentase Indikator Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Sumber: Peneliti, 2021. 

Setelah tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika telah diselesaikan oleh siswa dan telah 

dikoreksi oleh peneliti, maka selanjutnya peneliti 

melakukan wawancara kepada siswa untuk 

mengetahui kendala yang dihadapi siswa dalam 

menyelesaikan soal tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan cara yang dilakukan siswa 

dalam mengatasi kendala yang dihadapinya. 

Pedoman wawancara ini, sebelum digunakan terlebih 

dahulu divalidasikan kepada 3 (tiga) orang dosen 

validator program studi Pendidikan Matematika. 

Hasil validasi tersebut diperoleh kesimpulan bahwa 

pedoman wawancara yang peneliti susun layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian. Wawancara 

ini di lakukan kepada 17 orang siswa yaitu seluruh 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Luahagundre 

Maniamolo.  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa 

diperoleh kesimpulan bahwa siswa tidak mampu 

mengidentifikasi data yang diketahui dan data yang 

ditanya pada soal, siswa tidak mampu merumuskan 

masalah dan menyusun model matematika dari soal 

aritmetika, siswa tidak dapat menerapkan prosedur 

penyelesaian (rumus) dalam menyelesaikan soal 

sesuai dengan materi aritmetika sosial, siswa tidak 

mampu menginterprestasikan hasil akhir atau solusi 

masalah yang diperoleh serta siswa tidak memeriksa 

kembali kebenaran jawaban yang diperoleh. 

Tabel 4.2 

Reduksi Hasil Wawancara Terhadap Siswa 

No Indikator KPMM Kesulitan Siswa 

1 

Mengidentifikasi unsur-unsur 

yang diketahui, ditanyakan 

dan kecukupan unsur yang 

diperlukan 

Siswa tidak mampu 

mengidentifikasi data yang 

diketahui dan data yang 

ditanyakan serta kecukupan 

data dalam menyelesaikan soal 

aritmetika sosial. Hal ini 

karena siswa tidak memahami 

permasalahan yang ada pada 

soal. 

2 Merumuskan masalah 

matematik atau menyusun 

model matematik 

Siswa tidak mampu 

merumuskan masalah dan 

menyusun model matematika 

dari soal aritmetika. Hal ini 

karena siswa tidak dapat 

membuat pemisalan terhadap 

suatu objek atau menyatakan 

suatu objek dengan variabel 

sehingga dapat menyusun 

model matematika dari soal 

aritmetika sosial. 

3 Menerapkan strategi untuk 

penyelesaian masalah. 

Siswa tidak dapat menerapkan 

prosedur penyelesaian (rumus) 

dalam menyelesaikan soal 

sesuai dengan materi 

aritmetika sosial.  

4 Menjelaskan atau 

menginterprestasikan hasil 

penyelesaian masalah 

Siswa tidak mampu 

menginterprestasikan hasil 

akhir atau solusi masalah yang 

diperoleh serta siswa tidak 

memeriksa kembali kebenaran 

jawaban yang diperoleh. 

Sumber: Peneliti, 2021. 

Setelah peneliti melaksanakan penelitian dan 

mengolah data yang diperoleh dari informan yaitu 

hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika 

dan hasil wawancara, maka selanjutnya peneliti 

analisis data tersebut dan terdapat beberapa temuan 

penelitian. Temuan-temuan tersebut dijelaskan di 

salah satu soal yakni Analisis Soal Nomor 1: Adit 

membeli 12 buah durian dan dia membayar dengan 3 

lembar uang seratus ribuan dan mendapatkan 

kembalian Rp 30.000. Tentukan harga pembelian 12 

buah durian dan harga masing-masing 1 buah durian. 

Gambar 4.2 

Lembar Jawaban S-7 pada Soal Nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti, 2021. 

Berdasarkan gambar 4.2, siswa masih belum 

mampu menerapkan strategi dalam penyelesaian 

masalah. Hal ini terlihat dari jawaban siswa yang 

hanya menuliskan data yang diketahui dan data yang 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

Indikator 1
Indikator 2

Indikator 3
Indikator 4

46,47%

35,88%

20%
17,65%
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ditanyakan pada soal dan tidak memberikan prosedur 

penyelesaian dari soal tersebut. Dengan demikian, 

permasalahan yang ada pada soal nomor 1 masih 

belum terjawab. 

Gambar 4.3 

Lembar Jawaban S-9 Pada Soal Nomor 1 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti, 2021. 

Berdasarkan gambar 4.3, siswa tidak mampu 

mengidentifikasi data yang diketahui dan data yang 

ditanya, siswa tidak mampu merumuskan 

permasalahan dan siswa tidak mampu menerapkan 

strategi penyeelsaian pada soal nomor 1. Hal ini 

terlihat dari jawaban siswa yang langsung 

memberikan kesimpulan penyelesaian soal nomor 1 

yaitu harga durian sebesar 30.000 + 30.000 = 

170.000. Dari jawaban itu juga sudah sangat jelas 

terlihat salah karena hasil penjumlahan 30.000 + 

30.000 = 60.000 bukan 170.000. Selanjutnya, 

jawaban akhir yang dituliskan siswa tidak 

menyertakan prosedur penyelesainnya dan tidak 

menuliskan data yang diketahui serta data yang 

ditanya pada soal. 

Untuk mengetahui kendala yang dihadapi 

siswa dalam menyelesaikan soal tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan cara yang 

dilakukan siswa dalam mengatasi kendala yang 

dihadapinya, peneliti melakukan wawancara terhadap 

siswa. Berikut adalah hasil wawancara dari beberapa 

siswa. 

Hasil wawancara Peneliti dengan salah satu Informan  

Peneliti : Apakah Ananda dalam 

menyelesaikan suatu soal matematika terlebih dahulu 

mengidentifikasi variabel yang diketahui dan variabel 

yang ditanyakan? 

Informan : Iya pak.  

Peneliti : Bagaimana Ananda menentukan 

variabel yang diketahui dan variabel yang 

ditanyakan? 

Informan  : Dengan membaca soalnya, 

kemudian menuliskan kembali soal tersebut. 

Peneliti : Apakah Ananda mampu 

merumuskan atau menyusun model matematika dari 

suatu masalah kontekstual? (biasanya soalnya 

berbentuk soal cerita). 

Informan  : Masih belum bisa pak. 

Peneliti : Apakah Ananda dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual, menggunakan 

atau menerapkan strategi penyelesaian sesuai dengan 

materi yang dipelajari? 

Informan  : Iya pak sesuai dengan materi yang 

dipelajari. Akan tetapi, jika soalnya membingungkan 

saya maka prosedur penyelesainnya saya karang saja. 

Peneliti : Apakah setelah menemukan 

penyelesaian dari suatu masalah, Ananda 

memberikan interprestasi atau penafsiran terhadap 

hasil penyelesaian masalah tersebut? 

Informan : Iya pak. Tapi, kadang juga saya lupa 

untuk memberikan penafsirannya. 

Peneliti : Apakah Ananda memiliki kesulitan 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang baru 

dikerjakan? 

Informan : Jelas pak.   

Peneliti : Pada soal nomor berapakah Ananda 

kesulitan dalam menyelesaikannya? 

Informan : Sebenarnya banyak pak, tetapi ada 

beberapa soal yang sama sekali tidak saya jawab 

yaitu soal nomor 7, 8, 9 dan 10. 

Peneliti : Apakah yang Ananda lakukan jika 

soal-soal yang diselesaikan itu sulit? 

Informan : Saya menuliskan kembali soalnya, 

tetapi lebih sering saya abaikan. 

Peneliti : Apakah Ananda memeriksa 

kembali kebenaran jawaban akhir yang diperoleh 

setelah selesai mengerjakan soal? 

Informan : Tidak pak. 

Berdasarkan hasil wawancara responden S-1 

di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa sudah mampu 

mengidentifikasi data yang diketahui dan data yang 

ditanyakan pada soal serta sudah mampu menyusun 

model matematika. Akan tetapi, siswa masih ada 

yang belum mampu menerapkan strategi 

penyelesaian masalah dan menginterprestasikan hasil 

akhir yang diperoleh. 

Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa pada 

setiap soal tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dan hasil wawancara siswa 

diperoleh siswa tidak mampu menjawab setiap soal 

tes kemampuan pemecahan masalah pada materi 

aritmetika sosial yang ada. Siswa tidak mampu 

mengidentifikasi data yang diketahui dan data yang 

ditanya serta kecukupan data yang ada pada soal 

aritmetika sosial. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Mairing (2018:157) bahwa “Siswa tidak memahami 

masalah jika informasi-informasi dalam masalah 

perlu diproses lebih lanjut untuk membentuk 

gamabran mental yang sesuai”. 

Siswa tidak mampu merumuskan masalah dan 

menyusun model matematika dari soal aritmetika. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilaksankaan 

oleh Fitria (2018) bahwasanya sebagian besar siswa 

masih kesulitan dalam mengerjakan soal-soal 

matematika yang penyelesaiannya membutuhkan 

analisis dan proses penalaran. Sebagian besar siswa 

hanya mampu mengerjakan soal-soal yang sama 

seperti yang dicontohkan oleh guru atau mirip dengan 

soal-soal yang ada di buku. Materi Aritmatika sosial 

salah satu materi yang penyelesaiannya 

membutuhkan proses berpikir untuk menentukan 
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hasilnya, seperti menyelesaikan soal tentang 

menghitung persentase keuntungan dan kerugian.  

Siswa tidak dapat menerapkan prosedur 

penyelesaian (rumus) dalam menyelesaikan soal 

sesuai dengan materi aritmetika sosial. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian terdahulu yang dilaksanakan 

oleh Fatmala, dkk. (2020) yang diperoleh bahwa 

siswa masih belum terbiasa mengerjakan soal-soal 

pemecahan masalah sehingga siswa mendapatkan 

kesulitan dalam memahami setiap soal tersebut, siswa 

banyak yang keliru dalam melakukan perhitungan 

penyelesaian masalah, selain itu siswa rata-rata tidak 

memeriksa kembali jawaban yang telah dibuat. 

Siswa tidak mampu menginterprestasikan 

hasil akhir atau solusi masalah yang diperoleh serta 

siswa tidak memeriksa kembali kebenaran jawaban 

yang diperoleh. Selain itu, hal lain juga diperoleh 

bahwa siswa kurang teliti dalam melakukan operasi 

hitung matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat 

peneliti terdahulu yang dilaksanakan oleh Heris, dkk 

(2018) diperoleh hasil bahwa siswa belum bisa 

memahami masalah dan memeriksa kembali 

permasalahan yang diberikan oleh guru. Secara 

keseluruhan kemampuan pemecahan masalah siswa 

khususnya pada mata pelajaran matematik berada 

pada kualifikasi rendah. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas VII pada materi aritmetika sosial 

masih berada pada kategori rendah. Hal ini 

terlihat dari hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa dan hasil wawancara 

siswa, dimana masih ada siswa yang tidak mampu 

mengidentifikasi data yang diketahui dan data 

yang ditanya pada soal, siswa tidak merumuskan 

permasalahan yang ada pada soal, siswa tidak 

memberikan prosedur penyelesaian masalah serta 

tidak menginterprestasikan soalusi akhir yang 

diperoleh. 

2. Siswa masih banyak mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika pada materi aritmetika 

sosial. Kesulitan-kesulitan tersebut antara lain 

kesulitan dalam memahami soal sehingga data 

yang diketahui dan ditanya pada soal tidak 

dituliskan, kesulitan dalam strategi atau rumus 

yang digunakan dalam menyelesaikan masalah 

pada soal sehingga hanya memberikan hasil 

akhirnya saja, kesulitan dalam 

menginterprestasikan atau memeriksa kebenaran 

jawaban akhir yang diperoleh. Selain itu, didapat 

juga siswa yang masih kurang teliti dalam 

melakukan operasi hitung matematika. 

Dengan memperhatikan kesimpulan di atas, 

maka ada beberapa saran peneliti dalam penelitian 

sebagai berikut: 

1. Hendaknya guru matematika memberikan 

stimulus kepada siswa dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. 

2. Hendaknya guru mata pelajaran memperhatikan 

perbedaan kemampuan berpikir siswa yang 

berbeda-beda antar siswa yang lain, sehingga 

dapat memberikan penjelasan materi yang lebih 

rinci terhadap siswa yang kurang memahaminya. 

3. Diharapkan kepada siswa agar terus belajar dan 

mencoba menerapkan materi aritmetika sosial 

dalam pemecahan masalah kontekstual. 

4. Diharapkan kepada siswa agar mengulang 

kembali materi aritmetika sosial yang telah 

dipelajari dari sekolah dan terus berlatih dalam 

menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah. 

5. Hendaknya temuan penelitian ini menjadi bahan 

perbandingan kepada peneliti selanjutnya. 
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